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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial, akan selalu melakukan interaksi dengan 

orang-orang di sekitarnya. Interaksi tersebut dapat berupa komunikasi secara 

verbal dan nonverbal, agar komunikasi dapat berlangsung dengan baik maka 

diperlukan kemampuan berbahasa yang baik pula. Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

sebagai salah satu lembaga pendidikan di Indonesia membelajarkan siswanya 

untuk dapat berkomunikasi dengan baik melalui pembelajaran Bahasa Indonesia 

yang mencakup keterampilan menulis, berbicara, mendengarkan dan membaca. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah 

menghadirkan tantangan sekaligus peluang baru bagi umat manusia dalam segala 

dimensi kehidupannya. Kondisi ini semakin diperkuat oleh menggejalanya warna 

kehidupan global sehingga setiap manusia dan bangsa harus selalu siap untuk 

melakoni kehidupan global yang tanpa batas. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu menjadikan 

peserta didik sebagai insan yang berkompeten pada bidang yang dibelajarkan 

sesuai dengan kriteria yang telah disepakati. Untuk menjadikan seseorang (siswa) 

memiliki kompetensi pada bidang tertentu, guru harus mampu menjadikan 

pembelajaran yang dikembangkan, menyenangkan, menggugah peserta didik 

untuk belajar.  
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Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan pendidikan tahap 

awal dalam jenjang pendidikan nasional. Di sinilah akan dibangun konsep-

konsep awal tentang pengetahuan. Penanaman konsep ini hendaknya dilakukan 

dengan tepat dan benar sehingga bias menjadi dasar yang kuat untuk nantinya 

dikembangkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Salah satu pelajaran 

yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  adalah Bahasa Indonesia. Bahasa 

merupakan salah satu kemampuan terpenting manusia yang memungkinkan lebih 

unggul atas makhluk-makhluk lain di muka bumi. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  memiliki 

tujuan yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan serta sikap 

berbahasa yang menyangkut fungsinya sebagai alat komunikasi dan penalaran, 

tidak hanya sekedar memberikan kemampuan membaca dan menulis namun 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Fungsi pengajaran Bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah (MI)  ialah sebagai wadah untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan 

fungsi bahasa itu, terutama sebagai alat komunikasi. Untuk memahami suatu 

materi ajar dapat dilakukan dengan membaca.  

Membaca permulaan, adalah titik awal anak memasuki dunia pendidikan 

formal tanpa memiliki kemampuan baca yang memadai anak akan kesulitan 

mempelajari apapun. Oleh karena itu, sangat perlu meningkatkan keterampilan 

baca siswa kelas I Madrasah Ibtidaiyah (MI)  untuk menunjang keberhasilan 

pada pembelajaran bidang studi yang lain. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar di semua jenjang pendidikan 

mulai dari pendidikan dasar, menengah hingga pendidikan tinggi memegang 

peranan penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 bab VII pasal 33 ayat 1, yang 

berbunyi : “Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Negara menjadi bahasa pengantar 

dalam pendidikan nasional.” Undang-undang Nomor 2 Tahun 1989 bab XI pasal 

41, yang berbunyi: “Bahasa pengantar dalam pendidikan nasional adalah Bahasa 

Indonesia.” 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kompetensi 

peserta didik agar mampu berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran bahasa yang 

utama adalah sebagai alat komunikasi. Seorang anak belajar bahasa karena 

didesak oleh kebutuhan untuk berkomunikasi dengan orang-orang di lingkungan 

sekitar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki beberapa keterampilan berbahasa 

yang harus dimiliki siswa. Keterampilan tersebut menjadi tujuan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Tarigan
1
 “Pada prinsipnya 

pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa terampil berbahasa yang 

mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu: (1) terampil membaca, (2) 

terampil menulis, (3) terampil berbicara, dan (4) terampil menyimak”. 

                                                         
1
 Tarigan Djago, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas rendah. Departemen Pendidikan 

Nasional, 1986), 2 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi 

membaca merupakan bagian dari keterampilan berbahasa. Oleh karena itu, 

pendidik harus memberikan motivasi agar kompetensi membaca siswa dapat 

ditingkatkan. Membaca adalah proses yang sangat kompleks. Membaca 

melibatkan ingatan, pikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan 

masalah seperti (1) kemampuan memahami kata yang terperinci dan kemampuan 

memahami istilah yang memiliki arti khusus, (2) kemampuan memahami pola 

kalimat dan bentuk kata, (3) kemampuan menafsirkan dengan tepat lambang atau 

tanda dalam bentuk tulis, (4) kemampuan memahami gagasan yang mengandung 

gagasan pokok yang diungkapkan penulis, (5) kemampuan menarik kesimpulan 

yang tepat, betul, dan nalar tentang apa yang dibaca. Dr. Henry Guntur Tarigan 

mengungkapkan “Membaca yaitu proses pemerolehan pesan yang disampaikan 

oleh seorang penulis melalui tulisan” 
2
  

Kompetensi membaca permulaan siswa kelas I MI Ma’arif Durensewu 

Pandaan Kabupaten Pasuruan harus ditingkatkan karena dalam kehidupan sehari-

hari peranan membaca tidak dapat dipungkiri lagi. Ada beberapa peranan yang 

dapat disumbangkan oleh kegiatan membaca antara lain: kegiatan membaca 

dapat membantu memecahkan masalah, dapat memperkuat suatu 

keyakinan/kepercayaan membaca, sebagai suatu pelatihan, memberi pengalaman 

estetis, meningkatkan prestasi, memperluas pengetahuan dan sebagainya.  

                                                         
2
Tarigan Djago, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas rendah. Departemen Pendidikan 

Nasional, 1986), 2  
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Kemampuan membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan siswa 

dalam meraih kemajuan karena dengan kemampuan membaca siswa akan lebih 

mudah, menggali informasi dari berbagai sumber tertulis. Di MI membaca 

permulaan diajarkan pada siswa kelas I. Membaca permulaan bertujuan untuk 

mengenalkan huruf sebagai simbol bunyi kepada siswa melalui media tertentu. 

Tujuan pengajaran membaca permulaan di MI adalah agar siswa mampu 

memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi 

yang wajar. Melalui membaca permulaan siswa diajarkan secara bertahap dari 

mengenal huruf sampai membaca kalimat sederhana. Setelah siswa mampu 

menyelesaikan tahap membaca permulaan, kemudian dilanjutkan dengan 

mempelajari kemampuan membaca tahap lanjut. 

Kenyataan di lapangan berdasarkan hasil observasi guru di kelas I MI 

Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan, kompetensi membaca siswa 

masih jauh dari harapan. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam UU 

No 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 sebagai berikut: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

Kompetensi membaca siswa kelas I MI Ma’arif Durensewu Pandaan 
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Kabupaten Pasuruan harus ditingkatkan karena kompetensi membaca merupakan 

dasar atau landasan untuk tingkat yang lebih tinggi. Seandainya dasar tersebut 

kurang kuat, niscaya pengaruhnya cukup besar dan terasa, baik bagi para siswa 

sendiri atau juga oleh para guru. Oleh sebab itu, peranan guru kelas I memegang 

peranan penting dalam bidang pengajaran Bahasa Indonesia khususnya 

membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, 

maka anak akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Kemampuan 

membaca menjadi dasar yang utama, tidak saja bagi pengajaran Bahasa 

Indonesia sendiri, tetapi bagi pengajaran mata pelajaran lain. “Dengan 

mendapatkan pengajaran membaca siswa akan memperoleh pengetahuan yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial, dan 

emosinya”
3
. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas I Semester I 

di MI Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan, dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia bahwa siswa memperoleh hasil belajar rendah karena masih 

berada di bawah KKM yaitu 70. Bahwa ketuntasan belajar yang diperoleh siswa 

kelas I MI Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan sebesar 25% yaitu 

sebanyak 5 siswa tuntas sedangkan 15 siswa tidak tuntas. Dengan jumlah siswa 

secara keseluruhan di kelas I MI Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten 

Pasuruan sebanyak 20 siswa. KKM Mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I 

                                                         
3
 Depdikbud, Undang-undang Sisdiknas, (Jakarta: 1996), 2 
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adalah 75 (B). Setelah di observasi lebih lanjut sebagian siswa yang memiliki 

hasil belajar rendah disebabkan karena kemampuan membaca mereka kurang 

baik. Guru mengharapkan siswa dapat melakukan kegiatan membaca permulaan 

dengan baik, namun dalam melaksanakan proses pembelajaran guru kurang 

memvariasikan media pembelajaran. 

Kelebihan dari media kartu huruf ini adalah mudah dibawa, praktis, 

mudah diingat, dan menyenangkan. Diharapkan dengan adanya media ini siswa 

dapat antusias dalam belajar. Untuk itu, dalam memilih media kartu huruf yang 

akan digunakan hendaknya harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, 

sehingga dalam proses pembelajaran lebih kondusif.
4
 

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi membaca adalah 

menggunakan permainan bahasa
5
. Cara ini sesuai dengan karakteristik siswa 

kelas I MI yang masih berada dalam tahap masa bermain. Namun, guru kurang 

menguasai permainan bahasa terutama permainan tata suku kata, sehingga 

kompetensi membaca kurang dikuasai siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

media kartu bagi kelas I di MI. Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten 

Pasuruan” 

                                                         
4
 Darmiyati Zuchdi dan Budiasih, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah. 

(Yogyakarta: PAS. Departemen Pendidikan Nasional, 2004), 56 
5
 Djago Tarigan,. Pendidikan dan Bahasa Sastra Indonesia di Kelas Rendah. (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 1997), 28 
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B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca siswa kelas I MI. Ma’arif 

Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan dengan menggunakan media 

kartu? 

2. Sejauh mana Manfaat media kartu dalam meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas I di MI. Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten 

Pasuruan? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka proses pembelajaran perlu 

diperbaiki. Agar siswa termotivasi dan aktif dalam belajar, serta proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Salah 

satu solusinya yang dapat dilakukan guru untuk memperbaiki permasalahan 

dalam membaca permulaan adalah dengan penggunaan media kartu huruf. 

“Media kartu huruf adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu yang 

didalamnya terdapat gambar huruf”
6
. 

 

 

                                                         
6
 Ibrahim dan Syaodih, Nana. Perencanaan Pengajaran. (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 41 
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D. Tujuan Penelitian. 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca siswa kelas I 

MI. Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten Pasuruan dengan menggunakan 

media kartu 

2. Untuk mendeskripsikan pemanfaatan media kartu dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa kelas I di MI. Ma’arif Durensewu Pandaan 

Kabupaten Pasuruan 

 

E. Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Informasi tentang rendahnya kemampuan membaca permulaan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

2. Faktor-faktor yang menjelaskan rendah kemampuan membaca permulaan 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

3. Manfaat media kartu dalam pembelajaran membaca permulaan.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan dapat berguna 

bagi semua pihak, terutama bagi pihak yang terkait langsung dalam kegiatan 

penelitian. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.  Bagi Penulis 

Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

kemampuan merencanakan, memilih, dan menggunakan strategi yang tepat 

dalam peningkatan keterampilan membaca. 

2.  Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian tindakan kelas ini dapat meningkatkan kompetensi 

membaca permulaan siswa kelas I MI. Ma’arif Durensewu Pandaan Kabupaten 

Pasuruan. 

3.  Bagi Madrasah 

Memberikan kontribusi yang bermakna untuk sekolah sehingga sekolah dapat 

memperoleh kinerja pembelajaran. 

 

 


